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ABSTRAK

Patimah, Siti. 2012; PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SDN 01
MRICAN SRAGI PEKALONGAN ( TELAAH MATERI, METODE DAN
EVALUASI ). Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Drs. H. Abd. Muin, M.A.

Kata Kunci : SDN 01 Mrican Sragi, Pendidikan Agama Islam

Kurikulum SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan menggunakan kurikulum SD
yang berlaku bagi SD pada umumnya. Pendidikan Agama adalah mata pelajaran yang
wajib diberikan sebagai mana yang tercantum dalam Bab I Undang-Undang nomor
20 tahun 2003.

Permasalahan yang diajukan oleh penulis yaitu bagaimanakah pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan di tinjau dari materi,
metode dan evaluasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan di tinjau dari materi,
metode dan evaluasinya. Adapun kegunaan penelitian memberi gambaran tentang
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan dan
untuk lembaga yang terkait diharapkan dapat dijadikan Sebagai bahan referensi,
masukan dan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Adapun metode pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa materi Pendidikan Agama Islam
SDN 01 Mrican Sragi sama dengan materi Pendidikan Agama Islam yang ada pada
SD pada umumnya. Ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam di SDN 01
Mrican Sragi meliputi Al-Qur’an Hadits, Aqgidah, Akhlak, dan Figih. Pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan masih
mengunakan metode pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional yang
dimaksud adalah pembelajaran dengan menggunakan metode yang biasa digunakan
oleh guru yaitu memberi materi melalui ceramah, tanya jawab, praktek, pembiasaaan,
kemudian penugasan / pemberian tugas, sedangkan evaluasi Pendidikan Agama Islam
di SDN 01 Mrican Sragi Pekalogan meliputi aspek kognitif berupa tes tertulis, bentuk
soal pada tes ini adalah bentuk uraian (essay) dan bentuk obyektif (objective) dan
Non-tes untuk mengukur hasil belajar untuk mengukur hasil belajar afektif dengan
metode observasi (pengamatan). Dalam proses belajar Pendidikan Agama Islam
penugasan mendapat dukungan dari berbagai pihak antara lain dari sekolah, guru dan
serta dari siswa sendiri, akan tetapi juga dihadapkan pada hambatan-hambatan yang
datang dari berbagai faktor antara lain materi yang padat dengan waktu tatap muka
yang terbatas, kondisi siswa SD yang mempunyai prestasi akademik yang relatif
rendah serta keterbatasan keadaan sosial ekonomi sehingga sering kali menghadapi
masalah yang bersifat pribadi yang menghambat proses pembelajaran.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sarana yang efektif untuk membantu dan mengembangkan
manusia adalah pendidikan yang teratur, rapi, dan berdaya guna. Maka
pendidikan Islam di Negeri kita pun perlu diorganisasikan dan dikelola secara
rapi, efektif dan efisien melalui sistem yang tepat guna dan berhasil guna.

Dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada bab II tentang dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan
nasional pasal 3 disebutkan bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta
bertanggung jawab.!

Pegertian pendidikan menurut undang-undang RI No. 20 tahun 2003
tentang Sisdiknas bahwa yang dinamakan pendidikan adalah Usaha sadar dan
terencana untuk menjadikan manusia belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekutan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Bandung : Fermana, 2006), him. 10.




akhlak mulia, serta kterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.?

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha-usaha dalam
mendidikan agama Islam. PAI dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikan
agama Islam.?

Pendidikan agama adalah mata pelajaran yang wajib diberikan
kepada peserta didik sebagai mana yang tercantum dalam Bab V pasal 12
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 bahwa peserta didik pada setiap satuan
pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. *

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 30 butir 2 menyebutkan bahwa pendidikan
keagamaan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai
ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama.’

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia, pada dasarnya
adalah upaya menyembangkan kemampuan individu sehingga bisa hidup
optimal, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat. Selain itu
pendidikan agama juga mendoktrin siswa agar mampu memahami dan
menghayati ajaran tersebut. Dalam rangka meningkatkan kebersamaan siswa,

pendidikan agama kiranya perlu menggunakan pendekatan yang

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, op.cit., him.3.

3 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja
grafindo Persada, 2005), him. 6.

* Ibid., him. 10.

5 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, op.cit., him. 18.




menungkinkan perkembangan keberagaman siswa secara terpadu. Siklus ini
berlangsung sepanjang manusia hidup dalam konteks sosialnya. Pendidikan
yang berlangsung dalam lingkungan sekolah disebut pendidikan formal.
Pendidikan formal disebabkan ada 2 unsur kesenjangan diniati dan di
rencanakan, diatur sedemikian rupa melalui tata cara dan mekanisme sesuai
dengan perundang-undangan yang berlaku.

Keberhasilan dalam pendidikan selain ditentukan oleh kompetensi
guru itu sendiri, juga dilakukan oleh faktor-faktor pendidikan secara umum.
Yaitu faktor tujuan, pendidikan, peserta didik, metode dan lingkungan.

Di antara faktor yang menyebabkan kurang efektifnya pendidikan
agama di sekolah adalah penggunaan, pendekatan sistem pembelajaran yang
kurang sesuai, pragmentasi materi dan terisolasinya atau kurang terkaitnya
dengan materi pelajaran lainya, bahkan antar sub mata pelajaran pendidikan
agama sendiri telah menghasilkan belajar yang tidak sesuai dengan harapan.
Hal ini menyebabkan materi agama yang mereka terima kurang berarti karena
pengalaman dan fakta-fakta yang mereka peroleh terlepas dari konteks dan
bertentangan dengan hakikat kehidupan beragama sendiri, yang lebih
menekankan pada keterkaitan dan intergrasi.

Penggunaan metode juga menetukan sukses tidaknya suatu proses
pendidikan. Pemilikan metode harus sesuai dengan materi yang ada dan
sesuai dengan pribadi yang membawakan. Karena prinsipnya tidak ada suatu

metode yang cocok untuk semua keadaan, materi maupun tujuan. Untuk itu




diperlukan kemampuan memiliki metode yang tepat, sehingga tujuan dapat
tercapai.® Disamping metode yang baik juga harus diiringi dengan evaluasi.

Munculnya permasalahan dalam Pndidikan Agama Islam terutama
yang berkenaan dengan proses pembelajaran, tidak lepas dari tiga sebab yang
mendasar. Pertama, selama ini, banyak pendidikan agama yang lebih banyak
berorientasi pada aspek kognitif saja. Padahal pendidikan agama seharusnya
lebih berorientasi secara praktisi, maka tidak heran ketika banyak dijumpai
anak yang menadapat niai bagus dalam mata pelajaran agama akan tetapi
dalam penerapan dan prilaku keseharian cenderung menyimpang dari norma
ajaran yang islami. Kedua, sistem pendidikan agama yang berkembang di
sekolah kurang sistematis dan kurang terpadu untuk anak didik. Ketiga,
eveluasi yang dilakukan untuk pendidikan agama disamakan dengan
pelajaran-pelajaran yang lain, yaitu hanya aspek kognitif saja. Pada
hakikatnya evaluasi Pendidikan Agama Islam idealnya tidak hanya dalam hal
kognitif saja, akan tetapi lebih menekankan pada praktisi, supaya ajaran
agama yang telah siswa pelajari bisa terlihat langsung dalam berprilaku
sehari-hari.

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang
sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka pengendalian,
penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap

berbagai komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan kriteria

¢ B. Surya Subroto, Beberapa Aspek Dasar-dasar Pendidikan, ( TK: Rineka Cipta ), him.
24-32.




tertentu, sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan

pembelajaran.’

Disamping itu, pemanfaatan alat dan prasarana yang seoptimal
mungkin juga ikut menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Namun
demikian pendidikan memegang peranan penting dalam keberhasilan proses
belajar mengajar. Oleh karena itu pendidikan di tuntut dapat memberikan
"materi secara tepat. Materi yang disampaikan harus dikemas sedemikian rupa,
menyederhanakan materi yang terlalu sulit dan banyak. Apalagi kalau
mengingat kemampuan awal yang di miliki peserta didik berbeda dan
terbatasnya waktu yang tersedia.

Dengan demikian, beberapa hal yang mendorong penulis membahas
tema Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Di SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan ( Telaah Materi, Metode dan Evaluasi ) dengan alasan sebagai
berikut:

1. Bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam perlu dikaji, diteliti lebih
Jauh berdasarkan tentang perencanaan pengajaran, dasar, tujuan, materi,
metode, evaluasimya.

2. SDN 01 Mrican dipilih sebagai tempat peneilitian karena bertepatan
dengan tempat mengajar penulis sehingga memudahkan penulis dan

menghemat biaya.

7 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung : Rosdakarya,
2011), him. 9.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari hal tersebut di atas, maka permasalahan yang
menjadi pokok kajian adalah:

1. Bagaimanakah pelaksanaan materi pendidikan agama Islam di SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan.

2. Bagaimanakah pelaksanaan metode pendidikan agama Islam di SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan.

3. Bagaimanakah pelaksanaan evaluasi pendidikan agama Islam di SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan.

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul atau
istilah yang ada dalam judul, maka perlu penulis kemukakan maksud dari
kata-kata tersebut, sehingga dapat di pahami secara kongkrit dan lebih
operasional serta untuk menghindari meluasnya permasalahan. Adapun
istilah-istilah yang di anggap penting di sini adalah:

1. Pelaksanaan.
Pelaksanaan adalah melaksanakan suatu rancangan.?
2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan yang dapat
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai
dengan cita — cita islam, karena nilai — nilai Islam telah menjiwai dan

mewarnai corak kepribadiannya. ®

8 wis Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka,
1990), him. 553.

? Nur Uhbiyati, //mu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 13




Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 30 butir 2 menyebutkan bahwa pendidikan
keagamaan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai
ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama.'°

3. SDN 01 Mrica Sragi Pekalongan

SDN 01 Mrica Sragi Pekalongan adalah suatu lembaga formal
tingkat dasar di bawah naungan Kementrian Pendidikan Nasional yang
terletak di Desa Mrican Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

Jadi yang dimaksud dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan” dalam skripsi ini adalah
melaksanakan proses belajar mengajar pendidikan agama Islam di SDN 01

Mrican Sragi Pekalongan.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam skripsi ini adalah Untuk
mengetahui dan menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan
agama Islam di tinjau dari materi, metode dan evaluasinya di SDN 01 Mrican

Sragi Pekalongan.

10 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, op.cit., hlm. 18.




D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan sumbangsih terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi gambaran tentang
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SDN 01 Mrican Sragi.

b. Untuk lembaga yang terkait diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi, masukan dan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

¢. Mengantisipasi kesulitan-kesulitan dan hambatan yang terjadi dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam di SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan.

d. Menjadi sumbangan pikiran dalam peningkatan pelaksanaan
pendidikan agama Islam di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Pendidikan menurut al-Ghozali adalah proses memanusiakan
manusia sejak masa kejadiaan sampai akhir hayatnya melalui berbagai
ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara
bertahap, dimana proses pengajaranya itu menjadi tanggung jawab orang

tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah SWT sehingga




menjadi manusia yang sempurna, dan mengarahkan manusia pada
pencapaian tujuan hidupnya yaitu bahagia di dunia dan di akhirat.'!

Zuhairini dalam bukunya “Filsafat Pendidikan Islam” menjelaskan
pendidikan adalah suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh aspek
kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain
pendidikan tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlansung pula
di luar kelas. Pendidikan bukan bersifat formal saja, tetapi mencangkup
pula yang non formal.'?

Sementara itu, al — abrasy dan Yunus sebagaimana dikutip oleh
Sisdiyanto menyatakan bahwa :4¢ —tarbiyah berbeda dengan At ta*lim dari
segi makna maupun aplikasinya mengingat perbedaan mendasar segimakna at
—tarbiyah berarti mendidik, sedangkan at — ta"lim artinya mengajar.
Mendidik berarti mempersiapkan peserta didik dengan segala macam cara
agar dapat mempergunakan tenaga dan bakatnya dengan baik, sehingga
mencapai kehidupan yang sempurna di masyarakat. Karena itu at —tarbiyah
mencakup pendidikan jasmani, akal, akhlag, perasaan, keindahan dan
kemasyarakatan.13

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwasanya pendidikan agama
Islam merupakan suatu usaha sistematis dan pragmatis untuk membimbing
dan mengembangkan fitrah agama yang ada pada dirinya dengan tujuan agar

siswa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh dan pada akhirnya

'! Fathiah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Menurut al-Ghozali, (Jakarta: Dea Press,
2000), him. 24.
12 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 149.
"3 Sidik Sisdiyanto, Pendidikan Islam di Era T ransformasi Global, (Jakarta : Dirjen Pend.
Islam Depag RI, 2006), hal. 9




Allah dan hubungan dengan sesame manusia bahkan lebih luas lagi yaitu

hubungan dengan alam sekitar. Menyampaikan maupun menerima
Pendidikan Agama Islam adalah dua hal yang dilakukan secara sadar dan
terencana oleh peserta didik dan guru untuk meyakini akan adanya suatu
ajaran kemudian ajaran tersebut difahami, dihayati dan setelah itu diamalkan
atau diaplikasikan, akan tetapi disitu juga dituntut untukmenghormati agama
lain.

Basyaruddin Usman dalam bukunya “Metode pembelajaran dan
Inowasi Kurikulum” mengatakan bahwa metode pembelajaran turut
menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar megajar dan merupakan
bagian integral dalam suatu sisitem pengajaran.'*

Nana Syardik Sukarmadinata dalam bukunya landasar Psikologi
Proses Pendidikan berpendapat bahwa, dalam situasi pendidikan dan
pengajaran terjalin interaksi antara siswa dengan guru atau antara peserta
didik dengan pendidik. Kedudukan guru sebagai pendidik dan
pembimbing tidak bisa dilepaskan dari guru sebagai pribadi. Kepribadian
guru sangat mempengaruhi perananya sebagai pendidik dan pembimbing.
Membimbing dan mendidik tidak hanya terjadi dalam interaksi formal,
tetapi juga interaksi non formal, tidak hanya di ajarka tapi juga

ditularkan.”

** Basyaruddin Usman, Metode Pembelajaran dan Inowasi kurikulum ( Jakarta: Ciputat
Press. 2002 ), him .31

'* Nana Syardik Sukarmadinata, landasar Psikologi Proses Pendidikan, ( Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004 ), him. 251.
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Berdasarkan judul dalam skripsi ini, yakni pelaksanaan pendidikan
agama Islam di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan, ada sebuah skripsi lain
yang mempunyai judul hampir serupa yang penulis jadikan sumber
sebagai acuan penulis. Skripsi tersebut disusun oleh Kaefiyah, NIM
23202013, jurusan Tarbiyah Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Pekalongan, lulus tahun 2005, yang berjudul
Pelaksanaan pendidikan Akhlak di MA Muhammadiyah Batang ( Telaah
Tentang Materi, Metode dan Evaluasi ).

Dalam skipsi yang disusun oleh saudari kaefiyah, mengetengahkan
permasalahan tentang bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak di MA
Muhammadiyah Batang ditinjau dari segi materi, metode dan evaluasi
pendidikan akhlak di MA Muhammadiyah Batang.

Sedangkan pada skripsi yang penulis susun, permasalahan yang
diajukan menekankan pada persiapan atau perencanaan pengajaran
pendidikan agama Islam, pelaksanaan pendidikan agama Islam ditinjau
dari materi, metode dan evaluasinya, serta bagaimana pendidikan agama
Islam. Dengan studi kasus di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan.

. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan Fatichah Mahasiswa STAIN Pekalongan
yang mengangkat judul penelitian “Analisis Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas IV di SD Negeri Sapugarut Buaran
Pekalongan”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui materi Pendidikan

Agama Islam di SD Negeri Sapugarut, metode Pendidikan Agama Islam
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yang digunakan di SD Negeri Sapugarut, dan proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sapugarut.'® Fokus dari penelitian
ini adalah proses kegiatan belajar mengajar di kelas dengan setting tempat
sekolah dasar.

Penelitian lapangan yang relevan telah dilakukan oleh M. Taufiq
Bakti Hutama mahasiswa STAIN Pekalongan berjudul “Pendidikan
Akhlak di SMP Muhammadiyah Pekalongan”, penelitian ini
mendeskripsikan konsep dan pelaksanaan pendidikan akhlak di SMP
Muhammadiyah Pekalongan, upaya sekolah dalam melaksanakan
pendidikan akhlak di SMP Muhammadiyah Pekalongan dan faktor
pendukung serta penghambat pendidikan akhlak di SMP Muhammadiyah
Pekalongan.!” Fokus penelitian ini adalah pendidikan akhlak yang
merupakan bagian dari pendidikan Islam dan tempat yang dijadikan
penelitian adalah SMP yang masuk dalam katagori SMP reguler.

Penelitian yang dilakukan Ika Istiarini Mahasiswa STAIN
Pekalongan yang mengangkat judul penelitian “Analisis Motivasi Belajar
Siswa SMP Terbuka Kedungwuni”, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui motivasi belajar siswa di SMP Terbuka Kedungwuni serta

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi

' Fatichah, “dnalisis Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV di SD
Negeri Sapugarut Buaran Pekalongan™, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 201 1), him. 5.

" M. Taufiq Bakti Hutama, “Pendidikan Akhlak di SMP Muhammadiyah Pekalongan™,
Skripsi, (Pekalongan:STAIN Pekalongan, 2009), him. 9.
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belajar siswa di SMP Terbuka Kedungwuni. '® Fokus penelitian ini adalah
motivasi belajar siswa di siswa di SMP Terbuka Kedungwuni.

Penelitian yang akan penulis lakukan mempunyai perbedaan-
perbedaan yang cukup mendasar dari penelitian-penelitian yang sudah
disebutkan diatas. Dalam penelitian yang dilakukan penulis mempunyai
fokus pelaksanaan di Pendidikan Agama Islam SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan ditinjau dari materi, metode, dan evaluasinya.

3. Kerangka Berpikir

Dalam skripsi ini pada permulaanya penulis mencantumkan
berbagai teori yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam. Kemudian
penulis mengadakan observasi dan interviu langsung ke lapangan tentang
bagaimana pendidikan agama Islam yang dilaksanakan serta hasil yang
dicapai dari evaluasi yang dilakukan. Analisis yang penulis susun,
mengkorelasikan antara teori-teori yang ada dengan praktek di lokasi
penelitian. Dan pada akhirnya penulis menarik kesimpulan dengan
menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dengan mengacu pada
hasil penelitian.

F. Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian ilmiah, metode sangat penting dalam
tercapainya suatu tujuan penelitian. Oleh karena itu, perlu diberikan definisi
tentang metode penelitian. Metode penelitian ialah “Strategi umum yang

dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab

*® Ika Istiarini, “Analisis Motivasi Belajar Siswa SMP Terbuka Kedungwuni, Skripsi,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2011), him. 4.
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persoalan yang dihadapi.®” Jadi metode penelitian dapat diartikan sebagai
suatu bahasan yang membahas tentang cara-cara yang digunakan dalam
sebuah penelitian. Berpijak dari pendapat di atas, berikut akan penulis uraikan
hal - hal dalam metode penelitian yang digunakan peneliti sebagai berikut:

1. Pola / Jenis Penelitian

Dipandang dari prosedur aktivitas penelitian yang penulis lakukan
untuk menyusun skripsi ini, menunjukkan bahwa penulis menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan
mengungkap gejala atau fenomena secara holistik — kontekstual melalui
pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung lewat
keterlibatan peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.2’

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif ini berdasarkan
beberapa pertimbangan yang pertama, karena dari judul skripsi ini hanya
mengandung satu variabel. Kedua, dari rumusan masalah yang penulis
angkat dalam skripsi ini menuntut penulis untuk terjun langsung
mengadakan penelitian. Ketiga, metode kualitatif lebih peka dan dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap

pola — pola nilai yang dihadapi. *!

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : cv. Alfabeta,
2008), Cet. Ke-5, him, 231.

% Amirul Hadi, H Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2005), him. 56.

2! Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : PT Remaja ROsdakarya,
2006 ), hal. 9
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Dengan demikian, peneliti dapat memilah — milah sesuai dengan
fokus penelitian yang telah tersusun dan dapat mengenal lebih dekat
menjalin hubungan dengan subyek penelitian ( Responden ) serta berusaha
memahami keadaan subyek dalam penggalian info atau data yang
diperlukan. Maka Penelitian ini penulis arahkan untuk mendapatkan
gambaran mendalam tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Di
SDN 01 Mrican Sragi Pekalonngan (Telaah Materi, Metode, dan Evaluasi)
tersebut.

Sesuai dengan tema yang peneliti bahas jenis penelitian yang
digunakan adalah termasuk dalam jenis penelitian lapangan ( field
research ). Penelitian lapangan biasanya dilakukan oleh ilmuwan sosial
dan ekonomi dimana lokasi penelitiannya berada di masyarakat atau
kelompok masyarakat tertentu/obyek tertentu sebagai latar dimana peneliti
melakukan penelitian.”* Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian ini
adalah peneliti bermaksud untuk melakukan analisis secara mendalam
dibantu dengan data empiris yang diperoleh di lapangan sesuai dengan
teori yang relevan yang pada akhirnya bisa melakukan simpulan.

Penelitian ini dilakukan langsung di lapangan yaitu di SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan untuk mendapatkan data yang diperlukan.
Peneliti melakukan pengamatan tentang fenomena dalam suatu keadaan

ilmiah untuk menghasilkan data diskriptif secara mendalam tentang

* Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Y ogyakarta : Graha
Ilmu, 2006), him. 18.
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pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Di SDN 01 Mrican Sragi
Pekalonngan (Telaah Materi, Metode, dan Evaluasi).
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan.
Hal inidikarenakan letak sekolah yang strategis, tidak jauh dari jalan raya
dan mudah dijangkau dengan kendaraan umum. Sekolah ini boleh
dikatakan maju dari sisi akademis dan religiusitasnya. SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan ini banyak diminati para siswa dari lulusan TK maupun
RA begitupun para orang tua tidak cemas mempercayakan anak — anak
mereka menempuh pendidikan dasar di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan
“ selain mendapat ilmu umum ilmu agamanya juga di dapat di sini.* sesuai
dengan visi misinya menghasilkan lulusan yang berakhlagul karimah.
Peneliti bisa datang langsung ke lokasi ini dengan mudah karena dengan
jarak tempuh kurang lebih 3 km, dengan berkendara sepeda motor dari
rumah sampai di lokasi sekitar 15 menit.
. Kehadiran Peneliti

Salah satu keunikan dari penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri
sebagai instrumen utama atau disebut juga instrumen kunci. Jadi kehadiran
peneliti mutlak diperlukan sedangkan intrumen data hanya sebagai
pelengkap. Menurut Lexy J. Meleong menyebutkan bahwa kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pengumpul

data, analisis penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil
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penelitian. % Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpulkan data
sebanyak — banyaknya penulis terjun langsung dan membaur dalam
komunitas subyek penelitian untuk memahami langsung kenyataan di
lapangan.

Peran sebagai instrumen sekaligus pengumpul data itu peneliti
realisasikan dengan berada langsung dengan objek. Pada penelitian ini
sebagai pengamat penuh dalam artian sebisa mungkin peneliti berusaha
mengungkap makna fenomena di lapangan secara natural dan kontekstual
mengenai obyek penelitian yang dikaji. Di awal penelitian peneliti
melakukan pra lapangan dengan mencari beberapa informasi tentang
lokasi penelitian baik dari data profil maupun bertanya langsung kepada
beberapa informan sekiranya lokasi telah sesuai dengan judul penelitian
yang diangkat. Selanjutnya peneliti mengurus surat izin penelitian untuk
disampaikan kepada pihak sekolah dan mulai melakukan proses penelitian
termasuk pengamatan pada berbagai macam situasi dan wawancara kepada
siapa saja yang dapat dijadikan informan kemudian menuliskannya pada
catatan lapangan.

4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang
diperoleh dari langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan

alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek

2 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, .., hal.12.
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sebagai sumber informasi yang dicari.’* Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu:
1) Kepala Sekolah SD.N 01 Mrican Sragi Pekalongan
2) Guru bidang studi pendidikan agama Islam SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan.
3) Karyawan dan karyawati SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan ke dua adalah data yang
diperoleh dari fihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek
penelitiannya.® Sumber data yang akan dijadikan sebagai sumber data
sekunder pada penelitian ini yaitu sumber tertulis berupa dokumen -
dokumen resmi, buku — buku ilmiah, dan sumber-sumber lain yang
relevan.
5. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu

utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut,

dan kulit.?

** Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) Cet.IV,
him.91.
¥ Saifuddin Azwar, Op., Cit, hlm. 91.
? Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2008), Cet. Ke-2, him. 115.
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Metode ini digunakan untuk melihat situasi dan kondisi lokasi
penelitian secara langsung bagaimana pelaksanaan pendidikan agama
Islam di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan.

b. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”’

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
gambaran umum tentang situasi dan kondisi SD tersebut. Hal ini
dilakukan dengan tanya jawab kepada kepala sekolah dan karyawan (
TU).

Alat yang akan penulis gunakan dalam metode ini adalah buku
catatan, perekam suara, camera.

c. Metode Dokumentasi.

Dokumen berasal dari dokumen yang artinya barang tertulis.?®

Dukumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik.?

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat

dokumenter seperti stuktur organisasi, keadaan guru dan siswa,

# Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kudlitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2006), Cet. Ke-22, him.186.
28 Quharsini Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 131.
? Ibid, him. 216.
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6. Teknik Analisis Data

Deskriptif yaitu metode yang berusaha mendeskripsikan dan
menginterprestasikan hal-hal yang berkaitan dengan judul baik mengenai
kondisi maupun hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh,
proses yang sedang berlangsung akibat atau efek yang terjadi atau
kecenderungan yang tengah berkembang.*

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah teknik analisis
data dilapangan model Miles and Huberman. Dimana aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, schingga datanya sudah jenuh. Aktifitas
dalam analisis data model ini yaitu :

a. Data Reduction ( reduksi data )

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama
peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin banyak,
komplek, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok. Menfokuskan pada hal-hal yang penting pada

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.>!

% Ibid., him. 43.
*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : cv. Alfabeta,
2008), Cet. Ke-5, him. 246- 252.
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Dalam mereduksi data peneliti akan menfokuskan pada
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Terbuka
Taman Pemalang dengan aspek-aspek meliputi materi, metode,
penilaian, sarana dan prasarana pembelajaran.

b. Data Display ( penyajian data )

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
katagori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles And
Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang dipahami tersebut.>

Penyajian data yang akan penulis lakukan adalah dalam bentuk
uraian singkat, bagan.

¢. Conclusion Drawing (verification)

Langkah terakhir yang akan dilakukan dalam proses analisis
data yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.>?

Berdasarkan data-data yang dimiliki peneliti diambil penarikan
kesimpulan yang disebut kesimpulan awal. Kegiatan verikasi

dilakukan dengan cara peneliti kembali lagi kelapangan. Jika

32 Ibid, Hlm. 254 .
33 Ibid, Him. 256.
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kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
G. Sistematika Penelitian
Untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-masing bagian, maka
penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

1. Bagian Awal terdiri atas : Sampul Halaman Judul, Halaman Nota
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman
Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, dan Daftar Tabel.

2. Bagian isi memuat lima bab yaitu :

Bab I Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penelitian.

Bab II Pendidikan Agama Islam, Dibagi Menjadi Empat Bagian
Yaitu:

Bagian pertama memuat Pengertian Pendidikan Agama Islam
Meliputi Pengertian Pendidikan, Pengertian Pendidikan Agama Islam,
Dasar Pendidikan Agama Islam, dan Tujuan Pendidikan Agama Islam.
Bagian kedua memuat Materi Pendidikan Agama Islam. Bagian ketiga
memuat Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Meliputi
Pengertian Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pemilihan Metode, Fakktor-Faktor Yang

Menyebabkan Banyaknya Macam-Macam Metode, dan Macam-Macam
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Metode. Bagian keempat memuat Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Meliputi Pengertian Evaluasi Pembelajaran, Faktor Evaluasi Dalam Proses
Belajar Mengajar, Tujuan Evaluasi, Dan Fungsi Evaluasi.

Bab III Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan, Dibagi Menjadi Dua Bagian Yaitu:

Bagian pertama memuat Gambaran Umum SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan Meliputi Letak Geografis, Struktur Organisasi, Keadaan Guru
dan Karyawan, Keadaan Peserta Didik, Sarana dan Prasarana. Bagian
kedua memuat memuat Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan Dilihat Dari Segi Materi, Metode, dan
Evaluasinya.

Bab IV Analisis Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan, Dibagi Menjadi Tiga Bagian Yaitu:

Analisis Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan Dilihat Dari Segi Materi, Analisis Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan Dilihat Dari
Segi Metode, dan Analisis Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan Dilihat Dari Segi Evaluasi.

Bab V Penutup, Terdiri Atas: Simpulan, Dan Saran-Saran.




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan tentang pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan yang penulis paparkan dari bab I

sampai bab 1V, dapat disimpulkan antara lain:

1. Materi Pendidikan Agama Islam SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan
mengacu pada materi Pendidikan Agama Islam SD yang sudah ditentukan
dalam ketentuan-ketentuan masteri ajar yang tertulis silabus pendidikan
agama Islam untuk SD, dengan kata lain Kurikulum SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan menggunakan kurikulum SD yang berlaku bagi SD pada
umumnya. Ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam di SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan meliputi Al-Qur’an Hadits, Aqidah, Taikh,
Akhlak, dan Figih.

2. Metode yang digunakan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam di SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan masih
menggunakan metode pembelajaran  konvensional. Pembelajaran
konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran dengan menggunakan
metode yang biasa digunakan oleh guru yaitu memberi materi melalui
ceramah, tanya jawab, praktek, pembiasaaan, kemudian penugasan /

pemberian tugas.

92
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3. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi:

a. Tes tertulis untuk mengukur hasil belajar aspek kognitif berupa tes.
Bentuk soal pada tes ini adalah bentuk uraian (essay) dan bentuk
obyektif (objective).

b. Non-tes untuk mengukur hasil belajar untuk mengukur hasil belajar
afektif dan psikomotorik dengan metode observasi (pengamatan).
Dalam proses belajar Pendidikan Agama Islam penugasan mendapat

dukungan dari berbagai pihak antara lain dari sekolah, guru dan serta dari
siswa sendiri. Namun juga dihadapkan pada hambatan-hambatan yang datang
dari berbagai faktor antara lain materi yang padat dengan waktu tatap muka
yang terbatas, kondisi siswa SD yang mempunyai prestasi akademik yang
relatif rendah serta keterbatasan keadaan sosial ekonomi sehingga sering kali
menghadapi masalah yang bersifat pribadi yang menghambat proses

pembelajaran.

Saran-Saran

1. Dengan materi yang cukup padat dan alokasi waktu tatap muka yang
terbatas maka guru Pendidikan Agama Islam di SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan harus bisa memanfaatkan waktu dengan baik dengan
menggunakan strategi belajar mengajar yang tepat.

2. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses belajar mengajar adakalanya
siswa, bahkan guru mengalami kejenuhan. Hal itu menjadi problem bagi

tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk mengatasi kejenuhan ini perlu
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diciptakan situasi dan kondisi belajar mengajar yang bervariasi. Apabila
guru mampu menghadirkan proses mengajar yang bervariasi kemungkinan
besar kejenuhan tidak akan terjadi.

- Pada dasarnya siswa SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan itu mudah merasa
kecil hati dan kurang percaya pada diri sendiri. Oleh karena selama belajar
tatap muka seyogyanya bersikap hati-hati dalam memberikan tanggapan

terhadap Jjawaban atau pekerjaan siswa
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Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SDN 01 Mrican kec. Sragi Kab.
Pekalongan menerangkan :

Nama : Siti Patimah
NIM 202309128
Prodi : Pendidikan Agama Islam

Pada bulan januari - maret 2013 telah mengadakan penelitian di SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan untuk keperluan penulisan skripsi dengan judul Pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di SDN 01 Mrican (Telaah Materi, Metode dan Evaluasi)

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Dikeluarkan di Mrican




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
Pewancara : Siti Patimah

Yang diwawancarai : Siti Patimah, Lc

Tugas
Tanggal Wawancara

Tempat Wawancara

: Guru Pendidikan Agama Islam
: 21 Januari 2013

: SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan

No.

Pertanyaan

Jawaban

Berapa lama Ibu mengampu
sebagai guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Tujuh tahun.

Pada Kelas berapa Ibu mengampu
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Kelas I - VI.

Pernahkah ~ bapak  mengikuti
pelatihan atau diklat sebagai guru
mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan?

Pernah.

Kompetensi apa saja yang harus
dimiliki oleh guru Pendidikan
Agama Islam di SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan?

Pedagogik dan Materi Agama
Islam.

Apa peranan dan tugas guru
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Memberikan  pengajaran  dan
Pendidikan Agama Islam sesuai
kurikulum.

Bagaimana silabus Pendidikan
Agama Islam di SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan?

Mengacu pada kurikulum yang
berlaku.

Ruang lingkup Materi Pendidikan
Agama Islam di SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan?

Figih, Alqur’an, Sejarah Islam,
dan Aqidah Akhlak.

Bagaimana cara  menetapkan
Kriteria ~ Ketuntasan ~ Minimal
Pendidikan Agama Islam di SDN

01 Mrican Sragi Pekalongan?

Menyesuaikan dengan
kemampuan awal siswa, Sarana
Prasarana, dan kemampuan guru.




Berapa alokasi waktu tatap muka
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

16 jam pertemuan.

O
] AG@‘_"EZ/L»A

s

10.

Sumber belajar apa saja yang
digunakan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Buku paket PAI,
Juzamma.

Alqur’an /

11.

Bagaimana proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Sesuai dengan alokasi waktu dan
jadwal mata pelajaran PAL.

12.

Hal apa saja yang perlu
dipersiapkan dalam tahap persiapan
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan? (perangkat
pembelajaran)

Silabus, RPP, dan alat peraga,
serta buku sumber belajar.

13.

Apa Metode, strategi yang
digunakan Dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan?

Bervariasi sesuai dengan materi
yang diajarkan.

14.

Bentuk-bentuk evaluasi apa saja
yang dilakukan untuk mengukur
hasil belajar Pendidikan Agama
Islam di SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan?

Evaluasi harian, tugas/PR, UTS,
dan UAS.

15.

Bagaimana teknis evaluasi
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Dengan alat soal tes tertulis dan
lisan, serta praktek.

16.

Apakah  dalam  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan ada
kegiatan praktek selain teori-teori
yang disampaikan kepada siswa?

Ada, yaitu praktek wudhu dan
praktek sholat.

17.

Selain pembelajaran tatap muka di
kelas adakah kegiatan pembelajaran
di luar kelas (ekstra) yang dapat
mendukung keberhasilan
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Ada, yaitu sholat Dhuhur

berjamaah di masjid.

18.

Bagaimana pelaksanaan  Ujian
Nasional bagi peserta didik di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

19,

Bagaimana input peserta didik SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Sedang.




20.

Bagaimana input peserta didik SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Bagus.

21.

Bagaimana motivasi peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Sangat bagus, jarang ijin kecuali
sakit.

22,

Bagaimana kehadiran peserta didik
dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan?

Diatas 90% kehadiran.

23.

Bagaimana kondisi peserta didik
dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan?

Antusias terutama sejarah para
Nabi.

24,

Apa harapan bapak sebagai guru
Pendidikan Agama slam di SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan agar
pendidikan agama di SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan bisa
berjalan lancar?

Terpenuhi buku dan sarana
prasarana bagi peserta didik.

25,

Apa saja yang bisa dijadikan daya
dukung  dalam  pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN
01 Mrican Sragi Pekalongan?

Alat teknologi, sarana dan
prasarana lengkap.




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Pewancara
Yang diwawancarai

Tugas

: Siti Patimah
: Hadiarso, S.Pd.

: Kepala SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan

Tanggal Wawancara : 22 Januari 2013

Tempat Wawancara

: SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan

No. Pertanyaan Jawaban
1 Apa visi misi dan tujuan SDN | Unggul dalam prestasi, berbudi,
" | 01 Mrican Sragi Pekalongan? | berkarakter, beriman dan bertakwa.
Apa peranan SDN 01 Mrican | Memenuhi kebutuhan pendidikan di
2. | Sragi Pekalongan di wilayah | Desa Mrican Sragi Pekalongan,
kecamatan Sragi?
Bagaimana cara perekrutan | Dari Pemerintah Daerah.
3. |guru SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan?
Bagaimana cara penerimaan | Pendaftaran dan seleksi peserta didik
4. | peserta didik SDN 01 Mrican | baru dan pindahan.
Sragi Pekalongan?
Apakah lulusan SDN 01| Ya, alumni SDN 01 Mrican Sragi
5 Mrican Sragi Pekalongan | Pekalongan ditrima di SMP Negeri.
" | mempunyai standar yang
baik?
Hal-hal apa saja yang dapat | Menjalin komunikasi yang baik denan
6 dijadikan daya dukung dalam | komite sekolah dan wali murid.
" | penyelenggaraan SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan?
Bagaimana perhatian dan | Sangat baik  dibuktikan dengan
7 dukungan pemerintah dalam | pemenuhan guru, sarana dan prasarana.
" | penyelenggaraan SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan?
Hal-hal apa saja yang | Lahan yang terbatas sehingga sangat
8 menjadi  hambatan  dalam | sulit untuk pengembangan ruang /
" | penyelenggaraan SDN 01 | prasarana.
Mrican Sragi Pekalongan?
Apa solusi yang bisa di | Menggunakan fasilitas umum milik
9. |lakukan dalam mengatasi | desa dan masyarakat.
hambatan tersebut?
Apa harapan Bapak untuk | Tersedianya lahan guna pengembangan
10. | kemajuan SDN 01 Mrican | bangunan ruang.

Sragi Pekalongan




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Pewancara : Siti Patimah

Yang diwawancarai : Dono Wikoro
Tugas : Staf tata Usaha

Tanggal Wawancara : 23 Januari 2013

Tempat Wawancara : SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan

No.

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana latar belakang
peserta didik dilihat dari
keadaan  sosial ekonomi
peserta didik SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan?

Mayoritas masyarakat menengah.

Berapa rentang usia peserta
didik SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan?

6 th s/d 12 th.

Bagaimana cara penerimaan
peserta didik SDN 01 Mrican
Sragi Pekalongan?

Pendaftaran dan seleksi.

Adakah biaya yang harus
ditanggung oleh peserta didik
SDN 01 Mrican Sragi
Pekalongan?

Tidak ada.

Apakah terdapat siswa yang
mempunyai kebutuhan
khusus misal penyandang
cacat?

Tidak ada.

Hal-hal apa saja yang dapat
dijadikan daya dukung dalam
penyelenggaraan SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan?

Letaknya strategis.

Hal-hal apa saja yang
menjadi hambatan  dalam
penyelenggaraan SDN 01
Mrican Sragi Pekalongan?

Kurangnya lahan dan ruang kelas.

Apa solusi yang bisa di
lakukan dalam mengatasi
hambatan tersebut?

Kelas 1 dan 2 bergantian.

Apa harapan ibu/bapak untuk
kemajuan SDN 01 Mrican

Sragi Pekalongan?

Terpenuhi ruang kelas dan ruang sarana
yang lain.
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Kegiatan belajar mengajar




Kegiatan belajar mengajar




ST

Wawancara dengan tenaga pengajar SDN 01 Mrican Sragi Pekalongan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. DATA DIRI
1. Nama
2. NIM
3. Tempat/Tgl Lahir
4. Jenis Kelamin

5. Alamat

B. DATA ORANG TUA
1. Nama Ayah
Pekerjaan
2. Nama Ibu
Pekerjaan

3. Alamat

. SITL PATIMAH

. 202309128

- Pemalang, 4 Juni 1969
. Perempuai

. RT 03 RW 11 Desa Pedurungan Kecamatan

Taman Kabupaten Pemalang

. MUDHOFAR
: Tani

- MAISAH

: Tani

.RT 03 RW 11 Desa Pedurungan Kecamatan Taman

Kabupaten Pemalang

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD

2. SLTP
3. SLTA
4. D2PAI

. SD N 02 Pedurungan

Lulus tahun 1984

. MTs N Pemalang, Lulus tahun 1987
. PGAN Pekalongan, Lulus tahun 1990
- TAIN Walisongo, Lulus tahun 2001

Pekalongan, April 2016
Yang Membuat

SITI PATIMAH
NIM. 202309128



	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53

